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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF HANDOUT BASED ON GUIDED NOTE TAKING
RELATED TO IMPROVING STUDENT'S MATHEMATIC
COMMUNICATION ABILITY

By

NETI DIANA

This study aims to (1) develop a handout based on guided note taking related to
improving mathematical communication skills in the material of a three-variable
system of linear equations. (2) to determine the quality of handouts seen from the
aspect of validity and practicality. This research is a development research that
refers to the 4D development model, namely define, design, develop, disseminate.
The subjects in this study were 2 teachers and 5 students of SMAN 1 Buay Bahuga.
The instruments used to measure the quality of the developed handouts include
expert questionnaires, teacher and student response questionnaires. The expert
questionnaire was used to measure the validity of the handout, while the teacher
and student response questionnaire was used to measure the practicality of the
handout. The questionnaire data were analyzed descriptively. The results showed
that from the aspect of validity, it was included in the valid category with an average
score of 78,5 based on the assessment of two expert lecturers (material, design and
language experts); seen from the responses of two teachers with an average of 42.5
included in the good category and student responses with an average of 41.8
included in the good category so that the practicality aspect is categorized as
practical based on the results of the handout user responses. Based on the results
of the study, it can be concluded that the handout based on guided note taking
related to the improvement of mathematical communication skills in the three-
variable linear equation system is valid and practical to use in learning.

Keyword: Handout, Guided Note Taking, Mathematic Communication



ABSTRAK

PENGEMBANGAN HANDOUT BERBASIS GUIDED NOTE TAKING
TERKAIT DENGAN PENINGKATAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Oleh

NETI DIANA

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan handout berbasis guided note
taking terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel. (2) mengetahui kualitas handout dilihat dari
aspek kevalidan dan kepraktisan. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang mengacu pada model pengembangan 4D, yaitu define, design,
develop, disseminate. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 guru dan 5 siswa SMAN
1 Buay Bahuga. Instrumen yang digunakan adalah lembar angket (angket ahli,
angket guru dan siswa). Angket ahli digunakan untuk mengukur kevalidan handout
sedangkan angket respon guru dan siswa digunakan untuk mengukur kepraktisan
handout. Data angket tersebut dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalam kategori valid
dengan skor rata-rata 78,5 berdasarkan penilaian dua dosen ahli (ahli materi, desain
dan bahasa); dilihat dari respon dua guru dengan rata-rata 42,5 termasuk dalam
kategori baik dan respon siswa dengan rata-rata 41,8 ternasuk dalam kategori baik
sehingga aspek kepraktisan dikategorikan praktis berdasarkan hasil respon
pengguna handout. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa handout
berbasis guided note taking taking terkait dengan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang
dikembangkan adalah valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: Handout, Guided Note Taking, Komunikasi Matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan berperan penting dalam
kehidupan manusia. Peran penting pendidikan salah satunya agar manusia
mempunyai keahlian dan keterampilan. Pendidikan merupakan dasar untuk
menciptakan manusia yang berpotensi dan berkualitas. Pendidikan melibatkan
proses pembentukan pola pikir manusia yang memungkinkan untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kemampuannya, sehingga menjadikan manusia yang
terampil bekerja, kreatif, inovatif dan produktif. Kualitas pendidikan menekankan
pada teori dan mengarahkan pada hal praktis. Hal ini sesuai dengan tujuan
kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, interaksi guru dan siswa merupakan
unsur sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan pendidikan. Interaksi yang

terjalin dengan baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran akan


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian

meningkatkan kualitas pendidikan. Proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem. Ada dua unsur yang saling terikat
dalam proses pembelajaran yaitu metode mengajar dan media pembelajaran.
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan media pengajaran yang
berfungsi sebagai perantara siswa dalam mendapatkan pengalaman belajar. Siswa
dapat mengembangkan pengetahuannya, pengetahuan tumbuh dan berkembang
melalui pengalaman sehingga dapat diterapkan. Media pembelajaran sangat
membantu guru dalam memberikan pembelajaran secara maksimal. Selain itu, guru
harus memilih metode yang terbaik agar proses pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengkonstruk pengetahuan dan
dapat memahami konsep-konsep materi pelajaran sehingga hasil belajar yang
didapatkan baik. Keberhasilan siswa belajar yang dipengaruhi oleh keterkaitan

komponen tersebut dinyatakan dalam hasil belajar siswa.

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif akan lebih efektif apabila guru
mampu menggunakan bahan ajar sesuai dengan karakteristik materi pelajaran.
Bahan ajar tersebut dapat berupa buku teks seperti modul, handout, lembar kerja
siswa, maupun media elektronik yang dapat digunakan untuk meyampaikan materi.
Dalam Permendikbud No. 8 Tahun 2016 dijelaskan bahwa buku teks pelajaran
maupun buku non teks pelajaran, merupakan sarana proses pembelajaran bagi guru
dan siswa, agar siswa dapat meningkatkan pengetahuan dasar untuk jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Materi pengetahuan yang diinformasikan melalui
buku teks pelajaran dan buku non teks pelajaran sangat penting. Oleh karena itu

penyajian materi harus ditata dengan menarik, mudah dipahami, memiliki tingkat



keterbacaan yang tinggi, dan memenuhi nilai/norma positif yang berlaku di

masyarakat.

Materi pelajaran yang masih dianggap sulit adalah matematika. Matematika
merupakan mata pelajaran yang mempunyai peran penting yang diajarkan mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar matematika dapat
melatih siswa membentuk pola pikir dalam menghadapi suatu masalah.
Pembelajaran matematika yang diberikan dapat membantu siswa dalam
menghadapi masalah dikehidupan nyata, seperti dalam lingkup pendidikan,
kehidupan sosial atau kehidupan pribadi. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006
(dalam Hodiyanto, 2017:10) bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Oleh karena itu

kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi matematis.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMAN 1 Buay Bahuga
yaitu Ibu Indrayati, S. Pd bahwa hasil belajar matematika masih belum optimal.
Siswa kurang antusias dalam membaca dan belajar matematika. Rata-rata nilai
siswa yang memenuhi KKM hanya 50% dari satu kelas. Ada juga kurang dari 50%
nilai siswa dalam satu kelas memenuhi standar KKM matematika yaitu 75. Di
sekolah ini belum mengacu pada pengembangan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat
berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Buay Bahuga

diperoleh data sebagai berikut:



Tabel. 1.1 Hasil Nilai Matematika Siswa SMAN 1 Buay Bahuga

Nilai KKM Banyak Siswa Persentase
>75 4 23,53 %
<75 13 76,47 %

Jumlah 17 100 %

Sumber: Nilai Ulangan Matematika Siswa, Tahun Ajaran 2019/2020

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa belum
sepenuhnya mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dapat terlihat bahwa masih banyak siswa tidak
memenuhi Kriteria. Jawaban siswa menunjukkan setiap indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa masih cukup rendah. Berikut disajikan jawaban siswa

jika dilihat dari kemampuan komunikasi matematisnya.

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa 1
Perintah pada soal di atas adalah menentukan sistem pertidaksamaan linear yang
memenuhi gambar. Dilihat dari jawaban di atas, siswa masih kurang mampu
menghubungkan gambar kedalam simbol matematika. Siswa masih kesulitan untuk
menentukan langkah awal dalam menyelesaiakan soal. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator menulis pada kemampuan komunikasi matematis belum terpenuhi karena
siswa belum dapat menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar

dengan menggunakan bahasa sendiri.



Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa 2
Gambar di atas menunjukkan jawaban siswa lain. Perintah soal di atas adalah
menentukan nilai maksimum dari gambar yang diberikan. Dilihat dari jawaban,
siswa masih kesulitan menentukan langkah awal dalam menyelesaikan soal. Siswa
tidak menjelaskan titik potong yang terdapat dalam gambar. Penyelesaian soal
masih kurang sistematis dan belum jelas. Hal ini menunjukkan indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa belum terpenuhi karena siswa belum

dapat menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika yang diberikan.

Gambar 1.3 Contoh Jawaban Siswa 3



Perintah pada soal tersebut adalah mencari keuntungan maksimum yang diperoleh
dari penjualan rumah. Dilihat dari jawaan siswa masih belum dapat menyatakan
masalah atau peristiwa sehari-hari kedalam bahasa model matematika. Jawaban
siswa belum menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan dengan
menggunakan bahasa sendiri. Banyak jawaban siswa yang kurang sistematis

sehingga penyelesaian yang ditulis masih kurang jelas.

Peneliti menemukan beberapa masalah lain berdasarkan hasil wawancara kepada
siswa. Siswa 1 menjelaskan bahwa matematika itu membosankan karena
diharuskan untuk menghitung angka yang rumit. Siswa masih kesulitan dalam
memahami materi-materi kontekstual. Siswa 2 menyatakan bahwa pembelajaran
yang dilakukan juga membosankan karena penjelasan guru yang monoton. Siswa 3
juga menganggap bahwa matematika pelajaran yang sulit. Perhatian guru dalam
pembelajaran dirasakan siswa kurang menyeluruh. Proses pembelajaran belum
menggunakan bahan ajar bantu selain buku paket. Keterbatasan tersebut, tentunya
akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran, sehingga membuat siswa menjadi
bosan dan pasif. Siswa menyatakan bahwa penjelasan materi dalam buku masih
terlalu panjang sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Materi
matematika membutuhkan waktu yang lama untuk dipahami. Sumber belajar yang
digunakan pada saat di rumah hanya catatan yang panjang dari guru saat proses

pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan di kelas didapatkan bahwa guru dalam proses
pembelajaran hanya menyampaikan materi, memberikan contoh dan tugas latihan.

Siswa masih bersifat pasif dan banyak siswa belum memahami konsep dasar



matematika. Respon siswa masih kurang ketika diberi kesempatan untuk bertanya
oleh guru terhadap materi yang diajarkan, padahal siswa belum begitu memahami
materi yang disampaikan guru. Siswa yang kurang memahami dasar matematika
akan kesulitan untuk materi selanjutnya. Siswa kurang mampu mengerjakan soal-
soal apabila siswa dihadapkan dengan ulangan harian atau ulangan semester.
Melihat keadaan ini, peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa perlu
diupayakan. Guru harus mampu menemukan metode dan media pembelajaran yang
dapat membimbing siswa pada saat proses pembelajaran maupun pada saat siswa

belajar mandiri.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengoptimalkan cara belajar adalah metode pembelajaran guided note
taking. Metode ini juga dapat mengembangkan daya nalar sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Menurut Zaini dkk (2008: 32)
metode guided note taking atau catatan terbimbing adalah metode dimana seorang
guru menyiapkan lembar handout sebagai media yang dapat membantu siswa
dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran

dengan metode ceramah.

Guru dapat mengembangkan berbagai cara untuk memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satunya dengan pengembangan handout. Menurut penelitian
Ulya dkk (2016: 116) perlu adanya alternatif untuk menyediakan bahan ajar berupa
handout, sehingga ketersediaan sumber belajar menjadi lebih bervariasi dan
harapannya mampu membantu siswa dalam belajar secara mandiri dan memperoleh

pemahaman materi dengan baik. Handout dapat digunakan dalam metode guided



note taking sehingga sumber belajar tambahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran lebih bervariasi. Handout yang dibuat diharapkan dapat membantu
bahan ajar utama dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami
materi pelajaran. Handout ini menginstruksikan siswa untuk membuat catatan
sewaktu guru mengajar. Menurut Wulandari dkk (2016: 882) bahwa handout
sebagai bahan pembelajaran dapat dikembangkan berdasarkan kebutuhan. Metode
ini memungkinkan peserta didik belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan

mengembangkan diri, fokus pada handout.

Tujuan metode guided note taking adalah agar pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada kelas dengan jumlah siswa yang
cukup banyak. Dalam metode guided note taking ini guru menyediakan lembar
(handout) yang telah dipersiapkan. Hal ini juga sesuai pada penelitian Rozigiyah
dan Wiyatmo (2017: 284) bahwa media yang dapat membantu siswa dalam

membuat catatan adalah handout berbasis guided note taking.

Berdasarkan masalah di atas, melalui penelitian ini dikembangkan handout berbasis
guided note taking untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Handout berbasis guided note taking yang diberikan kepada siswa diharapkan akan
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Siswa akan lebih
memperhatikan guru pada saat pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif. Selain itu waktu yang digunakan akan lebih efektif. Waktu siswa tidak
hanya digunakan untuk mencatat semua materi pelajaran. Handout juga dapat
digunakan sebagai pegangan siswa apabila lupa materi yang telah dipelajari

disekolah.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah

1.

Bagaimanakah proses mengembangkan handout berbasis guided note taking
terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa?

Apakah handout berbasis guided note taking yang dikembangkan terkait
dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa memenuhi

kategori valid dan praktis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini adalah

1.

Mengetahui proses mengembangkan handout berbasis guided note taking
terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menghasilkan produk berupa handout berbasis guided note taking terkait
dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang valid dan

praktis.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai handout berbasis guided
note taking untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang kemudian dapat dijadikan salah satu acuan dalam pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Sebagai masukan, wawasan dan pengetahuan mengenai tahap dan proses
pengembangan handout berbasis guided note taking bagi guru atau praktisi
pendidikan.

b. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dan bahan kajian bagi sekolah dalam mengembangkan
program pengajaran. Selain itu, sebagai sumbangan yang baik dalam rangka
perbaikan dan peningkatan kualitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga
mutu pendidikan dapat menjadi lebih baik dan salah satu alternatif atau refrensi
bagi guru lain dalam mengembangkan media pembelajaran berupa handout.

c. Bagi Peneliti Lain
Sebagai salah satu rujukan atau refrensi bagi peneliti lain jika ingin melakukan

pengembangan handout.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014: 407). Menurut
Setyosari (2012: 220) bahwa metode penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-
temuan dari serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok kecil,
kelompok sedang dan uji lapangan. Sedangkan menurut Ali dan Asrori (2014: 103-
105) riset dan pengembangan atau Reseach & Development (R&D) pada hakikatnya
merupakan suatu upaya dalam pengembangan suatu prototype suatu alat atau
perangkat berbasis riset. Dalam mengembangkan dan menvalidasi perangkat
tertentu yang menjadi produknya yang dalam perspektif industri merupakan

pengembangan suatu prototipe produk sebelum diproduksi.

Menurut Nieveen (2010: 93) bahwa

“In this respect, we distinguish four quality criteria that are applicable to a wide
array of educational interventions. At the end of a design research project, the
intervention should suffice all of these criteria. However, usually each iteration

concentrates on one or two of these criteria. Criterian: Relevance (also referred to
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as content validity) it’s mean there is a need for the intervention and its design is
based on state-of the-art (scientific) knowledge; Consistency (also referred to as
construct validity) the intervention is ‘logically’ designed; Practicality, the
intervention is expected to be usable in the settings for which it has been designed
and developed; Effectiveness, using the intervention is expected to result in desired

outcomes.”

Penjelasan pernyataan di atas adalah menunjukkan empat kriteria yang berlaku
dalam pengembangan produk, yaitu relevansi (validitas konten), konsistensi
(validitas konstruk), kepraktisan dan efektifitas. Namun, biasanya hanya berfokus
pada satu atau dua dari kriteria tersebut. Menunjukkan perbedaan antara yang
diharapkan dan kenyataan di kepraktisan dan keefektifan. Kepraktisan diperoleh
dari ketika target memiliki pengalaman atau teori-teori tentang praktis, sedangkan

keefektifan diperoleh dari evaluasi.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk. Adapun kriteria agar produk dikatakan layak dan baik
yaitu memiliki kevalidan, kepraktisan, dan kefektifan. Produk yang dikembangkan
dikatakan valid apabila relevan dan layak untuk digunakan. Produk yang
dikembangkan dikatakan praktis apabila dapat digunakan oleh siswa dengan
kriteria tertentu. Produk yang dikembangkan dikatakan efektif apabila dapat

digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.
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B. Handout

Handout termasuk media cetak yang meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas
kertas untuk pengajaran dan informasi belajar. Biasanya diambil dari beberapa
literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/kompetensi dasar
dan materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Handout merupakan sumber
belajar tertulis yang didalamnya berisikan berbagai konsep penting dari suatu
bagian dalam satu materi pelajaran atau materi secara lengkap (Wulandari dkk,
2016: 881). Menurut Suhirman (2005: 40) bahwa handout merupakan bahan belajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berisi materi pelajaran berupa
bagan, gambar dan penjelasan singkat. Pendapat lain oleh Prastowo (2011: 79)
bahwa handout merupakan bahan ajar yang bersumber dari beberapa literatur yang
relevan terhadap kompetensi dasar materi pokok yang diajarkan kepada siswa.
Menurut Sari dan Putri (2020: 43) bahwa handout merupakan salah satu bahan ajar
yang sangat ringkas, yang disiapkan dan diajarkan untuk memudahkan siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

Handout mempunyai beberapa fungsi tertentu seperti yang diungkapkan Steffen
and Ballstaedt (dalam Prastowo, 2011: 80) antara lain: a) membantu siswa agar
tidak perlu mencatat, b) sebagai pendamping penjelasan pendidik, c) sebagai bahan
rujukan siswa, d) memotivasi siswa agar lebih giat belajar, e) pengingat pokok-
pokok materi yang diajarkan, dan f) memberi umpan balik. Adapun Kkriteria
penyusunan handout diantaranya: a) sesuai dan dijabarkan dari silabus dan RPP, b)
ringkas tetapi komprehensif, c) diperkaya dengan berbagai rujukan, d) dilengkapi

dengan gambar dan bagan, e) dilengkapi dengan pertanyaan atau latihan dan tugas.
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Handout atau selebaran yang dihasilkan memiliki tujuan penggunaan sesuai dengan
fungsinya (Kinchin, 2006: 647). Menurut Muliawati dkk (2016: 39) bahwa handout
biasanya dibuat untuk tujuan instruksional. Handout menjadikan pembelajaran
mudah dibawa kemana-mana dan dapat memuat kembali informasi yang telah
didapat siswa. Guru menggunakan handout sebagai bahan diskusi dan sebagai

tambahan informasi pada saat proses pembelajaran.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan handout menjadi
sedemikian rupa. Handout biasanya sebagai bahan tertulis tambahan yang dapat
memperkaya pengetahuan siswa dalam belajar untuk mencapai kompetensinya.
Menurut Wulandari dkk (2016: 882) bahwa handout sebagai media pembelajaran
dikembangkan berdasarkan kebutuhan. Siswa membutuhkan sumber belajar yang
berbasis penelitian sehingga diharapkan mampu memberikan inovasi baru. Selain
dari kegiatan presentasi kelompok dan penjelasan dari guru handout dapat dijadikan
sumber belajar. Isi handout dapat memuat uraian materi, bagan, tugas, dan bahan
referemsi yang telah disiapkan. Bentuk handout dapat bervasiasi menurut Sari dan

Putri (2020: 45) diantaranya:

a. Bentuk catatan yaitu handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan
pokok tentang suatu topik yang akan dibahas.

b. Bentuk diagram yaitu handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar,
baik yang dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap.

c. Bentuk catatan dan diagram yaitu handout ini merupakan gabungan dari bentuk

pertama dan kedua.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa handout
merupakan bahan ajar tertulis yang bersumber dari beberapa literatur berupa bagan,
gambar dan penjelasan singkat materi pelajaran. Handout yang dibuat bertujuan
sebagai sumber belajar tambahan sehingga memudahkan siswa dalam belajar.
Handout yang dibuat dengan bentuk catatan dan diagram. Fungsi handout memberi
peluang kepada siswa supaya lebih aktif lagi dalam pembelajaran. Untuk
menyiapkan materi handout yang dibuat meliputi melakukan analisis kurikulum,
menentukan judul sesuai dengan kompetensi dasar dan materi yang ingin dicapai,
mengumpulkan beberapa referensi yang relevan sebagai bahan tulisan, dan kalimat
yang digunakan tidak terlalu panjang. Handout memiliki manfaat yaitu untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

C. Metode Guided Note Taking

Metode guided note taking atau catatan terbimbing adalah metode pembelajaran
yang digunakan guru dengan menyiapkan suatu bagan atau peta konsep sebagai
media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan ketika guru sedang
menyampaikan pelajaran di kelas (Rozigiyah dan Wiyatmo, 2017: 284). Menurut
pendapat Zaini dkk (2008: 32) bahwa metode guided note taking atau catatan
terbimbing adalah metode dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema
(handout) sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan

ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah.

Penjelasan lain dikemukakan oleh Ulya dkk (2016: 116) bahwa metode catatan

terbimbing (guided note taking) merupakan salah satu pembelajaran yang
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menggunakan panduan ringkasan dengan poin-poin utama yang berasal dari materi
pembelajaran ditambah dengan modifikasi yaitu beberapa bagian dari catatan
ringkasan yang dianggap penting diberikan ruang-ruang kosong yang nantinya akan
diisi sendiri oleh siswa. Hal ini senada dengan Azis dkk (2016: 611) bahwa guru
menyiapkan sebuah catatan yang mengikhtisarikan hal-hal utama pada penyajian

materi pembelajaran dengan mengosongkan bagian-bagian di dalamnya.

Menurut Narjaikaew et al (2009: 76) bahwa metode catatan terbimbing ini
menggunakan kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan catatan, siswa yang
kurang mampu memanipulasi informasi akan kesulitan dalam menyelesaikan
catatan daripada siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Pendapat lain
dikemukakan oleh Blackwell and McLaughlin (2005: 2) bahwa tidak hanya
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merespons tetapi juga memberikan
ringkasan pelajaran kepada siswa dan membantu dalam mengajarkan strategi
mencatat yang efektif. Blackwell and McLaughlin (2005: 2) juga menjelaskan
contoh dalam membuat catatan terbimbing yaitu dengan membuat ringkasan atau

mengisi bagian yang kosong dengan satu kata atau jawaban singkat.

Adapun ciri-ciri pembelajaran dengan strategi pembelajaran guided note taking

menurut Sudjana (dalam Trinova dkk, 2017: 49) secara umum sebagai berikut:

1. Adanya teks yang harus disimak oleh siswa.

2. Teks yang dibuat berupa pernyataan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan
yang belum sempurna yang diberikan kepada siswa sebagai fokus konsentrasi
mereka dalam menyimak teks.

3. Adanya produk yang berupa resume dari teks yang disimak.
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Menurut Rozigiyah dan Wiyatmo (2017: 284) ada beberapa variasi lain dalam
metode guided note taking diantaranya: a) guru menyiapkan lembar kerja yang
memuat sub-sub topik utama dari materi yang akan diajarkan, mengosongkan
sejumlah bagian kalimat untuk membantu pembuatan catatan, dan b) guru membuat
penyajian materi pelajaran menjadi beberapa bagian, memerintahkan siswa untuk
mencermati tetapi siswa tidak diperkenankan membuat catatan, siswa

diperkenankan membuat catatan setelah jeda penyajian materi.

Tujuan pembelajaran guided note taking menurut Trinova (2017: 49) antara lain
yaitu menfokuskan perhatian siswa pada point-point penting, menciptakan kerja
sama antaranggota dalam kelompok ketika strategi ini dilakukan secara kelompok,
menciptakan interaksi persepsi antar anggota kelompok dalam menangkap point-
point dalam teks lisan yang mereka simak atau dengarkan. Selain itu, hal ini
dimaksudkan agar pemahaman siswa akan lebih meningkat. Point yang dibiarkan
kosong dalam bahan atau materi yang diberikan oleh guru digunakan sebagai

stimulus agar siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran.

Beberapa keunggulan metode guided note taking menurut Ulya dkk (2016: 116)
yaitu: (1) adanya diskusi membantu siswa dalam memproses pengetahuan secara
bersama, (2) pembelajaran tidak hanya didominasi kegiatan ceramah oleh guru, (3)
lebih tercipta suasana pembelajaran yang menarik karena materi pelajaran tidak
diberikan begitu saja namun siswa mengisi isian pokok penting dalam handout yang
tersedia, (4) antusias siswa lebih tinggi karena siswa dituntut aktif berpikir dan
berdiskusi bersama- sama dengan teman sekelas. Selain memiliki keunggulan

metode guided note taking juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 1) sulit
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dalam pelaksanaan karena guru harus mempersiapkan handout atau perencanaan
terlebih dahulu, dengan memilah bagian atau materi mana yang harus dikosongkan
dan dipertimbangkan kesesuaian materi dengan kesiapan siswa untuk belajar
metode tersebut, 2) biaya untuk penggandaan handout sebagian guru masih

dirasakan mahal dan kurang ekonomis.

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa metode guided note taking
adalah suatu metode pembelajaran yang menyiapkan bagan atau peta konsep
dengan beberapa catatan diberikan ruang kosong agar dapat melatih siswa untuk
mengasah keterampilan mereka dalam berkomunikasi dan membuat kesimpulan.
Siswa akan dibimbing untuk menulis kata-kata yang penting tersebut di handout
yang sudah disiapkan oleh guru, sehingga siswa bebas menulis apa yang didapat
dari pembelajaran. Hal ini diharapkan agar pemahaman siswa akan lebih
meningkat.

D. Handout Berbasis Guided Note Taking

Handout berbasis guided note taking (HGNT) adalah selebaran yang mengharuskan
siswa berkonsetrasi untuk mengisi poin-poin kosong, selebaran ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar yang
inovatif (Sari dkk, 2018: 720). Hal ini juga dikemukakan oleh Ulya dkk (2016: 116)
bahwa handout berbasis guided note taking mengajak siswa berkonsentrasi pada
pembelajaran untuk mengisi poin-poin kosong dari handout yang diberikan,
sehingga dalam pembelajaran siswa tidak hanya mendengarkan atau mencatat, dan
setelah penyampaian materi dengan ceramah selesai, siswa diminta untuk

membacakan atau mengumpulkan handoutnya. Dengan handout guided note taking
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proses menulis menjadi lebih efektif sehingga pembelajaran akan menjadi lebih
mudah. Siswa pun mengetahui materi apa yang diberikan selama pertemuan
tersebut berlangsung sehingga harapannya siswa menjadi aktif selama
pembelajaran dan keaktifan siswa meningkat (Trinova dkk, 2017:49). Dalam
penelitian Rozigiyah dan Wiyatmo (2017: 285) bahwa salah satu media yang
dikembangkan handout berbasis guided note taking yaitu lembar (handout) yang
disiapkan bertugas menginstruksikan siswa membuat catatatan sewaktu guru

mengajar.

Handout dengan catatan terbimbing memiliki dampak positif pada pembelajaran
karena siswa lebih fokus dan lebih baik dalam memproses informasi utama, dalam
handout ini siswa dibimbing dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan juga
memilih gaya belajar yang sesuai (Chen et al, 2016: 4). Hal ini juga dikemukakan
oleh Sanagoo et al (2013: 5-6) bahwa beberapa peneliti menyatakan bahwa minat
siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang baik adalah dengan membaca catatan
yang mudah dipahami. Menurut Haydon et al (2011: 226) bahwa handout yang
disiapkan guru digunakan untuk mendukung siswa selama pembuatan catatan
dengan mengurangi tuntutan kognitif yang diperlukan maka siswa dapat berhasil

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa handout yang dibuat berbasis guided
note taking. Guru menyiapkan suatu bagan, peta konsep atau yang lain untuk
membantu siswa dalam membuat catatan ketika guru menyampaikan materi
pelajaran. Ada banyak bentuk atau pola yang dapat dibuat untuk metode guided

note taking, salah satunya dan yang paling sederhana adalah mengisi titik-titik
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(Zaini dkk, 2008: 32). Pembelajaran diawali dengan memberikan bahan ajar dari
materi yang akan disampaikan kepada siswa. Handout tersebut terdapat bagian-
bagian kosong yang akan diisi oleh siswa, yaitu poin-poin penting mengenai materi
yang sedang dipelajari. Siswa akan dibimbing untuk mengingat poin penting dalam

materi pembelajaran.

Siswa diberi penjelasan bahwa handout yang diberikan secara sengaja terdapat
bagian yang dikosongkan agar mereka tetap berkonsentrasi saat melaksanakan
proses belajar mengajar. Siswa diminta mengisi bagian-bagian yang kosong dari
handout selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pada akhirnya, siswa
diminta untuk membacakan apa yang telah dituliskan pada bagian yang kosong
tersebut. Handout yang dibuat hanya memuat pengingat pokok-pokok materi yang
diajarkan yang sesuai silabus dan RPP dan terdapat beberapa latian yang dapat

menilai hasil belajar siswa.

E. Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
suatu tujuan proses pembelajaran, terutama pembelajaran matematika di sekolah.
Kegiatan berkomunikasi terus menerus terjadi selama proses kehidupan. Proses
tersebut berlangsung dengan berbagai tujuan, salah satunya yaitu mendidik.
Sebagai salah satu sarana pendidikan, komunikasi digunakan sebagai alat
menyampaikan ide dan pikiran kepada orang lain. Komunikasi dalam pendidikan
amat erat kaitannya, dan tidak mungkin dapat dipisahkan, termasuk dalam bidang
matematika. Kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuan komunikasi yang

bertujuan untuk membuat orang lain mengerti masalah maupun solusi yang
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disampaikan. Di bidang matematika, kemampuan ini disebut kemampuan

komunikasi matematis.

Menurut Nisa (2018: 1) bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan dapat dikuasi oleh
siswa. Melalui komunikasi suatu ide atau gagasan dapat didiskusikan, diperbaiki
dan juga dikembangkan. Tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan
National Council of Teacher of Mathematics (dalam Hodiyanto, 2017: 10) bahwa
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah belajar untuk berkomunikasi
(mathematical communication). Menurut Prayitno (2013: 386) bahwa komunikasi
matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-
gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel,
diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Hal ini senada dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Lidia dkk (2016: 2) bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan cara berbagi ide yang lebih mementingkan pada kemampuan dalam
berbicara, menulis, menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep matematika.
Sedangkan menurut Hodiyanto (2017: 11) bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik

secara lisan maupun tulisan.

Pada penelitian Yang et al (2016: 157) dijelaskan bahwa berbagai cara
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, sebagai contoh siswa harus
mengkomunikasikan ide-ide matematika melalui representasi, mendengarkan,
berdiskusi, membaca, dan menulis. Salah satu unsur dari matematika adalah ilmu

logika yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa sehingga
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matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan kemampuan
komunikasi matematisnya (Hodiyanto, 2017: 11). Ada dua alasan mengapa
kemampuan komunikasi matematis penting dalam pembelajaran matematika
menurut Lidia dkk (2016: 2) yaitu pertama, matematika adalah bahasa esensial yang
tidak hanya sebagai alat berpikir, menemukan rumus, menyelesaikan masalah atau
menyimpulkan saja, namun matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk
menyatakan beragam ide secara jelas, teliti dan tepat. Kedua, matematika dan
belajar matematika adalah jantungnya kegiatan sosial manusia, misalnya interaksi

antara guru dan siswa, siswa dan siswa, antara bahan pembelajaran dan siswa.

Kemampuan komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi kemampuan
komunikasi matematis lisan dan kemampuan komunikasi matematis tertulis.
Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat berupa berbicara, mendengarkan,
berdiskusi, maupun bertukar pendapat. Sedangkan kemampuan komunikasi
matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau tulisan dalam
jawaban soal. Indikator dalam komunikasi matematis secara lisan menurut Lidia
dkk (2016: 3) adalah siswa dapat menjelaskan konsep dan masalah kedalam bahasa
matematika, siswa dapat menjelaskan solusi matematika, dan siswa dapat
menyampaikan ide atau pendapat. Sedangkan indikator yang dapat mengukur
kemampuan komunikasi matematis secara tertulis menurut Hodiyanto (2017: 15)
adalah menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Menggambar
(drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam
bentuk gambar. Ekspresi matematika (matematical ekpression), yaitu menyatakan

masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi
matematis merupakan cara berbagi ide matematika melalui lisan dan tulisan.
Komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan gagasan matematika.
Komunikasi tulisan yaitu mengungkapkan ide-ide matematis melalui grafik atau
gambar, diagram, menyajikan dalam bentuk aljabar ataupun dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu komunikasi matematis merupakan komponen penting dalam
pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik akan menunjang prestasi belajar di kelas. Siswa dapat
memahami dengan baik informasi yang diberikan guru dan membuat siswa lebih
aktif dalam pelajaran. Adapun indikator kemampuan matematis yang diambil
peneliti yaitu secara tertulis adalah menulis (written text), menggambar (drawing)

dan ekspresi matematika (matematical expression).

F. Kerangka Berpikir

Pemilihan metode dan media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar siswa, salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis.
Media pembelajaran dapat dijadikan sebagai pendukung dan sarana dalam
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika sehingga perlahan mampu
mengubah pola pikir siswa bahwa matematika itu unik dan menarik dimana
digunakan dalam segala aspek kehidupan. Untuk itu guru harus memilih metode
atau media yang tepat sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan guru dan hasil belajar yang didapat menjadi lebih baik. Akan tetapi,
banyak siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran matematika karena metode

ataupun media pembelajaran yang kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan
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menurunnya hasil belajar siswa. Hal tersebut perlu menjadi perhatian terhadap
proses pembelajaran supaya siswa lebih berminat dalam mengikuti pembelajaaran
matematika. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media yang dapat menarik

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Media pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 Buay Bahuga masih sebatas
media biasa dan materi tertentu, maka dari itu data dikumpulkan guna mengetahui
apakah siswa tertarik menggunakan bahan ajar bantu yang dapat digunakan siswa
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti, dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih
belum memperhatikan dan membimbing siswa. Media pembelajaran yang kurang
bervariasi menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.
Selain itu juga pembelajaran di kelas yang dirasa kurang menyenangkan. Salah satu
media yang dapat dikembangkan adalah handout berbasis guided note taking
(GNT). Metode pembelajaran Guided Note Taking (GNT) adalah metode
pembelajaran dengan menggunakan handout khusus dengan karakteristik poin-poin

penting materi di dalamnya sengaja dibuat kosong.

Metode ini meminta siswa berkonsentrasi pada pembelajaran dengan mengisi poin-
poin kosong dari handout yang diberikan, sehingga dalam pembelajaran siswa tidak
hanya mendengarkan atau mencatat, dan setelah penyampaian materi selesai, siswa
diminta untuk membacakan atau mengumpulkan handoutnya. Isi handout yang
dibuat kosong digunakan untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini akan memberikan suasana belajar menjadi hidup, komunikasi

antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik pada akhirnya dapat meningkatkan
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keaktifan siswa dalam proses belajar matematika. Handout dengan materi yang
disediakan kosong sehingga mendorong siswa mengembangkan kemampuan
komunikasinya. Selain itu pembelajaran lebih berfokus pada siswa dimaksudkan
untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Dalam
hal ini kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat terfasilitasi dengan baik.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah atau definisi operasional yaitu:

1. Handout
Handout merupakan bahan ajar tertulis yang bersumber dari beberapa literatur
berupa bagan, gambar dan penjelasan singkat materi pelajaran. Handout
biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat mendukung
bahan ajar lainnya atau penjelasan dari guru. Handout adalah bahan tertulis yang

disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya pengetahuan siswa.

2. Metode Guided Noted Taking
Metode guided note taking adalah suatu metode pembelajaran yang menyiapkan
bagan atau peta konsep dengan beberapa catatan diberikan ruang kosong agar
dapat melatih siswa untuk mengasah keterampilan mereka dalam berkomunikasi
dan membuat kesimpulan. Siswa dalam metode guided note taking ini akan
dibimbing untuk mengingat poin penting dalam materi pembelajaran. Siswa

akan dibimbing untuk menulis kata-kata yang penting tersebut di handout yang
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sudah disiapkan oleh guru, sehingga siswa bebas menulis apa yang didapat dari

pembelajaran.

. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan cara berbagi ide matematika melalui tertulis
yaitu dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau tulisan dalam jawaban
soal. Selain itu komunikasi matematis merupakan komponen penting dalam
pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi

matematis yang baik akan menunjang prestasi belajar di kelas.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan handout berbasis guided noted taking pada pokok bahasan
SPLTV. Penelitian dan pengembangan ini mencakup proses pengembangan dan
validasi produk. Penelitian ini menggunakan model 4-D (Trianto, 2011: 189).
Menurut Sari dkk (2018: 720-721) bahwa model pengembangan ini
mendefinisikan tujuan dari kebutuhan pembuatan handout, menemukan kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami materi. Proses penelitian dan pengembangan
meliputi empat tahapan yaitu: pendefinisian (Define), perencanaan (Design),
pengembangan (Develop), penyebaran (Disseminate), atau diadaptasi menjadi

model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.

B. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah
kelas X dan guru mata pelajaran matematika SMA N 1 Buay Bahuga. Adapun

subjek dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap berikut:
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1) Subjek Uji Coba Kelompok Kecil

Subjek pada tahap uji coba kelompok kecil terdiri dari 2 orang guru mata
pelajaran matematika yaitu lbu Indrayati, S.Pd dan Bapak Sidik Surojo, S.Pd
dan 5 orang siswa SMA N 1 Buay Bahuga yang sudah menempuh materi sistem
persamaan linear tiga variabel. Kelima siswa tersebut yaitu Fernando, Erli Nur
Azizah, Nanda Saputra, Putri Ramadhani dan Indah Puspita. Pemilihan kelima
siswa tersebut secara acak berdasarkan saran dari guru mata pelajaran
mengingat pembelajaran di sekolah belum dilaksanakan dengan tatap muka.
Uji coba kelompok kecil ini untuk mendapatkan data mengenai respon
kepraktisan handout berbasis guided note taking untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis.

2) Subjek Uji Lapangan

Subjek pada uji lapangan dipilih dari siswa kelas X yang terdiri dari tiga kelas.
Namun dalam langkah ini tidak dilakukan karena pembelajaran dalam sekolah
tersebut masih dilakukan secara daring dan tidak memungkinkan untuk

melakukan penelitian dalam kelas.

C. Prosedur dan Desain Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan model 4-D. Proses penelitian
dan pengembangan meliputi empat tahapan vyaitu: pendefinisian (Define),
perencanaan (Design), pengembangan (Develop), penyebaran (Disseminate), atau
diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan,

dan penyebaran. Adapun prosedur penelitian dan pengembangan 4-D yaitu:
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan ini memberikan gambaran untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran yaitu analisis tujuan dalam batasan materi pelajaran yang
dikembangkan perangkatnya. Tahapan ini terdiri dari enam langkah pokok yaitu
analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, perumusan tujuan

pembelajaran dan penyusunan perangkat penelitian.

a. Analisis Awal Akhir

Analisis awal akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran Matematika di SMA meliputi kurikulum dan permasalahan
lapangan sehingga dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang sesuai
dengan permasalahan yang ada. Dilakukan observasi kelas dan terhadap bahan ajar
yang digunakan oleh guru matematika di kelas X. Tahap berikutnya, dilakukan
wawancara dilakukan pada satu guru matematika yaitu Ibu Indrayati, S.Pd.
wawancara dilakukan agar hasil pengamatan yang dilakukan lebih jelas mengenai

kebutuhan bahan ajar bantu handout dalam pembelajaran.

b. Analisis Siswa

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penggunaan handout dengan
tingkatan siswa. Hasil analisis ini kemudian dijadikan dasar pengembangan
handout yang sesuai dengan Karakteristik siswa. Hal-hal yang perlu
dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik siswa antara yaitu kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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c. Analisis Konsep/Materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang perlu
diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan menyusunnya

kembali secara sistematis.

d. Analisis Tugas

Analisis tugas yaitu sekumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis besar dan
Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan apa yang terdapat pada Kurikulum
2013. Materi yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah system

persamaan linear tiga variabel.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Sebelum membuat handout, pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan
perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk membatasi supaya tidak
menyimpang dari tujuan semula pada saat sedang membuat handout. Tahap ini
dilakukan dengan mengkonversi hasil dari analisi tugas dan analisis konsep menjadi
indikator hasil belajar yang harus dicapai siswa. Perumusan tujuan pembelajaran
didasarkan pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum

dalam Kurikulum 2013 tentang sistem persamaan linear tiga variabel.

f.  Penyusunan Perangkat Penelitian
Langkah yang dilakukan dalam hal ini yaitu meliputi penyusunan lembar validasi

untuk dosen ahli, dan penyusunan angket respon untuk guru dan siswa.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap perencanaan yaitu untuk merancang format handout sebagai
media pembelajaran matematika. Kemudian disusun beberapa draft aspek yang
dijadikan acuan kelayakan dan kualitas handout tersebut, antara lain: penampilan
dan format fisik handout, isi, dan bahasa. Hasil dari tahap ini yaitu rancangan

handout berbasis guided note taking sebagai produk awal.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah menghasilkan handout sebagai media pembelajaran
matematika pada materi SPLTV yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para

pakar. Tahap ini meliputi:

a. Validasi handout dilakukan dengan 2 ahli yang merupakan dosen Pendidikan
Matematika Universitas Lampung. Handout yang telah divalidasi oleh ahli
kemudian direvisi secara terus menerus sesuai dengan saran dan masukan dari
ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa. Validasi ahli materi dan ahli media
dilakukan untuk mengetahui kebenaran isi dan format handout berbasis guided

noted taking untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

b. Uji coba terbatas dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi
kualitas handout yang dikembangkan. Uji coba kelompok kecil dilakukan
dengan memberikan produk kepada 2 guru mata pelajaran matematika dan 5
siswa SMA N 1 Buay Bahuga yang sudah menempuh materi sistem persamaan

linear tiga variabel.
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap desseminate merupakan tahap setelah media pembelajaran diujicobakan
selama beberapakali. Menurut Mulyatiningsih (2014: 199) bahwa tahap
disseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk. Tahap
disseminate dibagi dalam tiga tahapan, yaitu: validation testing, packaging,
diffusion dan adoption. Dalam penelitian ini langkah yang digunakan hanya sampai
pada tahap yang ketiga yaitu tahap pengembangan (develop), karena penelitian ini
hanya sampai pada tahap menghasilkan handout yang sudah direvisi berdasarkan
masukan dari ahli dilanjutkan dengan uji coba terbatas untuk mengetahui validitas
dan kepraktisan handout. Handout tidak diproduksi secara masal, hal ini

dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada tahap studi pendahuluan yaitu
mengobservasi proses pembelajaran yang berlangsung untuk menemukan
masalah yang terjadi di sekolah tempat penelitian.

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur yaitu dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak

wawancara yaitu lbu Indrayati, S.Pd diminta mengenai pendapat dan ide-
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idenya. Berisi pertanyaan yang akan disesuaikan dengan pertanyaan tentang

masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Buay Bahuga.
3. Angket

Pada penelitian ini, ada 2 macam angket yang digunakan, yaitu angket untuk

validator, angket untuk respon guru dan siswa.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini data dikumpulkan melalui instrumen yaitu angket atau kuesioner.

Berikut ini penjelasan masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian:

1. Lembar Wawancara dan Observasi

Instrumen yang digunakan saat studi pendahuluan berupa instrumen wawancara
kepada salah seorang guru matematika kelas X. Angket wawancara, digunakan
untuk melakukan wawancara dengan guru setelah melakukan observasi serta
wawancara dengan siswa mengenai proses pembelajaran matematika di kelas.
Angket observasi digunakan saat melakukan pengamatan mengenai kebutuhan

media bahan ajar dalam pembelajaran di kelas.

2. Lembar Validasi Handout

Instrumen dalam validasi handout diserahkan kepadaahli materi, ahli desain dan
ahli bahasa. Instrumen yang diberikan berupa beberapa pernyataan mengenai
handout yang dinilai menggunakan skala Likert dengan empat opsi pilihan yaitu
Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup Baik (2), Tidak Baik (1), serta dilengkapi dengan

komentar dan saran dari para ahli guna menyempurnakan handout yang
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dikembangkan. Kisi-kisi instrumen untuk validasi handout berbasis guided note

taking meliputi validasi isi, validasi konstruk dan validasi keterbacaan.

a) Validasi materi yaitu isi handout berbasis guided note taking ini sesuai dengan
kurikulum yaitu KI dan KD. Validasi isi dilakukan oleh para ahli Pendidikan
Matematika menggunakan instrumen validasi kesesuaian isi materi.

b) Validasi desain yaitu kesesuaian komponen-komponen handout dengan
indikator-indikator penyusunan yang telah ditetapkan. Validasi ini dilakukan

oleh para ahli menggunakan instrument penilaian konstruk.

c) Validasi bahasa yaitu apakah tulisan yang terdapat pada produk dapat dibaca
dengan jelas dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa.
Validasi ini dilakukan oleh ahli menggunakan instrumen penilaian validasi

bahasa.

3. Lembar Kepraktisan Handout

Instrumen angket ini berfungsi untuk mengetahui respon guru dan siswa. Instrumen
yang diberikan berupa beberapa pernyataan mengenai handout yang dinilai
menggunakan skala Likert dengan empat opsi pilihan yaitu Sangat Baik (4), Baik
(3), Cukup Baik (2), Tidak Baik (1), serta dilengkapi dengan komentar dan saran

sebagai pengguna handout.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif.
Teknik analisis data dijelaskan berdasarkan jenis instrumen yang digunakan dalam
setiap tahapan penelitian pengembangan. Berikut analisis data yang digunakan pada

penelitian ini:
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1. Analisis Data Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan ini berupa hasil observasi dan wawancara untuk dianalisis
secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan handout
berbasis guided note taking. Observasi dilakukan di dalam kelas X MIA 2.
Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran matematika yang mengajar kelas
X MIA 2 dan wawancara kepada siswa kelas X MIA 2. Hasil review berbagai buku
teks serta KI dan KD matematika SMA kelas X juga dianalisis secara deskriptif

sebagai acuan untuk menyusun perangkat pembelajaran.

2. Analisis Validitas Handout

Data yang diperoleh dari validasi handout adalah hasil validasi ahli materi dan ahli
media melalui angket skala kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator
dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki handout. Data
kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain
dideskripsikan secara kuantitatif dengan menggunakan 4 skala. Adapun langkah-

langkah analisis yang digunakan yaitu:

a. Berdasarkan data angket validasi yang diperoleh, untuk menghitung rata-rata

skor setiap aspek penilaian rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ X

FpIL
n

Keterangan:

X = skor rata-rata

»X = jumlah skor

n = jumlah penilai
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b. Mengkonversi skor menjadi skala nilai 4

Menghitung rata-rata ideal dengan rumus

X, = % X (Skor maksimal ideal + skor mainimal ideal)

Keterangan:
Skor maksimal ideal = Y butir kriteria(25) x skor maksimal (4)
Skor minimal ideal =Y butir kriteria(25) x skor minimal (1)

Menghitung nilai simpangan baku ideal dengan rumus

Sh; = % X (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

c. Menentukan Kriteria penilaian
Pada tabel berikut dapat dilihat kriteria penilaian berdasarkan nilai simpangan
baku yang telah dihitung dengan menggunakan rumus pada langkah

sebelumnya.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian dalam Skala 4

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 X > (X, +1.5b) Sangat Baik

2 (X, +1.5h) > X = X; Baik

3 X, >X>X,—1.5b) Kurang Baik

4 X < (X,—1.5b) Sangat Kurang Baik

(Mardapi, 2012:162)
Persamaan kriteria penilaian tersebut kemudian diubah dalam rentang skala 1-4,

seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Handout

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 X=75 Sangat Baik
2 75> X > 62,5 Baik
3 62,5 > X =50 Kurang Baik
4 X <50 Sangat Kurang Baik
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Berdasarkan kriteria, handout berbasis guided note taking yang dikembangkan
dikatakan layak digunakan jika penilaian oleh pakar ahli memiliki rata-rata lebih
dari atau sama dengan 62,5 yaitu dalam kategori “baik”. Jika didapatkan hasil
penilaian dibawah angka tersebut maka handout berbasis guided note taking yang

dikembangkan dikatakan belum layak dan memerlukan perbaikan kembali.

Selain valid dan keandalan tersebut, juga diperoleh signifikasi kesamaan validitas
oleh beberapa validator yang diketahui melalui statistik uji Q-Cochran. Menurut
Hendikawati dan Arini (2016: 168) bahwa uji Q-Cochran ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah para ahli memiliki pertimbangan yang sama
berkaitan dengan validitas dari handout yang disusun. Kriteria pengujian uji Q-
Cochran vyaitu terima Ho jika nilai Asymp. Sig Q-Cochran lebih dari taraf
signifikansi a = 5%. Pasangan hipotesis yang diuji adalah:

Ho: Para penimbang memberikan penilaian yang sama atau seragam

Ha: Para penimbang memberikan penilaian yang tidak seragam

3. Analisis Kepraktisan Handout

Penilaian dilakukan berdasarkan data angket yang diperoleh dari respon siswa dan
respon guru. Analisis respon terhadap handout menggunakan Shi seperti yang
sudah dijelaskan di atas, didapatkan kriteria penilaian dalam skala 4 untuk respon

terhadap handout pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Respon terhadap Handout

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 X>36 Sangat Baik

2 36 > X =30 Baik

3 30 >X>24 Kurang Baik

4 X <24 Sangat Kurang Baik
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Berdasarkan kriteria di atas, handout berbasis guided note taking yang
dikembangkan dikatakan baik digunakan jika penilaian oleh responden sebagai
pengguna handout memiliki rata-rata lebih dari atau sama dengan 30 yaitu dalam
kategori “baik” sehingga handout memiliki respon yang baik dan dapat digunakan
dalam pembelajaran. Jika didapatkan hasil penilaian dibawah angka tersebut maka
handout berbasis guided note taking yang dikembangkan dikatakan belum baik dan

memerlukan perbaikan kembali.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan simpulan yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1.

Pengembangan handout berbasis guided note taking terkait dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa diawali dari studi
pendahuluan dengan pedoman observasi dan wawancara. Hasil studi
pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan handout berbasis
guided note taking ini menjadi kebutuhan yang perlu untuk dikembangkan.
Penyusunan rancangan awal handout ini dimulai dari analisis kebutuhan
sampai perancangan desain awal handout berbasis guided note taking. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalam
kategori valid dengan skor rata-rata 78,5 berdasarkan penilaian dua dosen ahli
(ahli materi, desain dan bahasa). Selain penilaian revisi juga dilakukan
berdasarkan komentar dan saran dari para pakar ahli materi, desain dan bahasa.
Selanjutnya dilihat dari respon dua guru dengan rata-rata 42,5 termasuk dalam
kategori baik dan respon siswa dengan rata-rata 41,8 ternasuk dalam kategori
baik sehingga aspek kepraktisan dikategorikan praktis.

Handout berbasis guided note taking taking terkait dengan peningkatan

kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem persamaan linear tiga
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variabel yang dikembangkan adalah valid dan praktis digunakan dalam

pembelajaran.

B. Keterbatasan

Produk yang dikembangkan ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya

sebagai berikut:

1. Handout berbasis guided note taking yang dikembangkan masih terbatas pada
satu kompetensi dasar yaitu sistem persamaan linear tiga variabel.

2. Handout berbasis guided note taking yang dikembangkan terkait dengan
komunikasi matematis terbatas pada tiga indikator yaitu menulis (written text),
menggambar (drawing), dan ekspresi matematika (matematical ekpression).

3. Handout yang dihasilkan kemungkinan belum optimal karena keterbatasan

peneliti.

C. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait pengembangan handout berbasis guided

note taking terdapat beberapa hal yang sebaiknya dilakukan yaitu sebagai berikut:
1. Untuk guru dalam proses pembelajaran dapat melakukan hal berikut:

a. Menggunakan handout berbasis guided note taking sebagai salah satu

sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa.

b. Menggunakan handout berbasis guided note taking sebagai referensi dalam

membuat bahan ajar lainnya agar dapat mempermudah proses

pembelajaran.
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2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan

mengenai handout matematika ini hendaknya melakukan beberapa hal berikut:

a.

Melakukan penelitian pada tahap kepraktisan produk dengan
memperhatikan karakter dari masing-masing responden sebagai pengguna
handout.

Melakukan penelitian sampai pada tahap efektifitas produk agar handout
yang dikembangkan menjadi lebih baik dan berguna untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Melakukan penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda sehingga
harapannya akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih
baik sehingga mampu memberikan inovasi atau pembaharuan dalam dunia

pendidikan secara berkesinambungan.
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